BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Bedasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka simpulan

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

Hipotesis pertama diterima yaitu store image berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap psychosocial risk pada Hypermart. Hal ini berarti
bahwa semakin baik store image maka psychosocial risk semakin
rendah. Oleh karena itu agar store image Hypermart menjadi tinggi,
maka Hypermart harus dapat meminimalkan psychosocial risk.
Hipotesis kedua diterima yaitu store image berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap functional risk pada Hypermart. Hal ini berarti
bahwa semakin baik store image maka functional risk semakin rendah.
Oleh karena itu agar store image Hypermart menjadi tinggi, maka
Hypermart harus dapat meminimalkan functional risk.
Hipotesis ketiga diterima yaitu store image berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap financial risk pada Hypermart. Hal ini berarti bahwa
semakin baik store image maka financial risk semakin rendah. Oleh
karena itu agar store image Hypermart menjadi tinggi, maka Hypermart
harus dapat meminimalkan financial risk.
Hipotesis keempat diterima yaitu psychosocial risk berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap store brand pada Hypermart. Hal ini berarti
bahwa semakin baik psychosocial risk maka store brand semakin baik.
Oleh karena itu agar store brand Hypermart menjadi tinggi, maka
Hypermart harus dapat meminimalkan psychosocial risk.
Hipotesis kelima diterima yaitu functional risk berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap store brand pada Hypermart. Hal ini berarti bahwa
49



50

semakin baik functional risk maka store brand semakin baik. Oleh
karena itu agar store brand Hypermart menjadi tinggi, maka Hypermart
harus dapat meminimalkan functional risk.

6. Hipotesis keenam diterima yaitu financial risk berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap store brand pada Hypermart. Hal ini berarti bahwa
semakin baik financial risk maka store brand semakin baik. Oleh karena
itu agar store brand Hypermart menjadi tinggi, maka Hypermart harus
dapat meminimalkan financial risk.

7. Hipotesis ketujuh diterima yaitu store image berpengaruh positif dan
signifikan terhadap store brand pada Hypermart. Hal ini berarti bahwa
semakin baik store image maka store brand semakin baik. Oleh karena
itu agar store image Hypermart menjadi tinggi, maka Hypermart harus
dapat memaksimalkan store brand

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan diatas maka dapat disarankan beberapa hal
yaitu:
1. Bagi Akademisi
Bagi para akademisi untuk dapat melakukan penelitian selanjutnya
dengan menambahkan variabel-variabel lainnya product risk yang dapat
mempengaruhi store brand pada toko Hypermart. Selain itu juga
disarankan agar dapat meningkatkan ukuran sampel dan juga penelitian
pada objek lainnya sehingga penelitian dapat tergeneralisasi untuk
konsumen secara menyeluruh.
2. Bagi praktisi
Bagi para praktisi atau pengusaha toko agar dapat meningkatkan

store brand pada tokonya karena faktor penting dalam menentukan
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keberhasilan usaha. Store brand toko sebaiknya di tambah produk-
produk khusus, dimana produk khusus tersebut dapat mempengaruhi
perilaku konsumen dalam memilih dan membeli suatu produk. Hal lain
yang dapat dilakukan meningkatkan store image adalah dengan
memperhatikan tata letak barang agar konsumen mudah mencari produk
yang di inginkan. Hal ini dapat membuat konsumen merasa yakin dan
tidak nyaman untuk berbelanja yang pada akhirnya para pengusaha

dapat menimbulkan niat konsumen untuk membeli.
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